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[bookmark: _bookmark6]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark7]Latar Belakang

Pajak merupakan komponen utama dalam penerimaan negara yang memiliki peran vital dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional serta pembiayaan kegiatan pemerintahan. Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan terbesar negara, baik yang berasal dari pajak pusat maupun pajak daerah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang telah diperbarui melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai kewajiban kontribusi kepada negara yang harus dibayar oleh orang pribadi atau badan, bersifat memaksa berdasarkan peraturan perundang-undangan, tanpa adanya imbalan secara langsung, dan digunakan untuk kepentingan negara demi tercapainya kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Pajak merupakan sarana bagi pemerintah untuk mencapai tujuan penerimaan, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari masyarakat, guna membiayai pengeluaran rutin serta mendukung pembangunan nasional dan ekonomi masyarakat (Aryanti, 2020). Sifat memaksa dari pajak mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya tanpa paksaan dan aturan yang jelas, banyak masyarakat mungkin enggan untuk membayar pajak. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya kewajiban ini, serta adanya sanksi bagi yang melanggar, sangat diperlukan. Kesadaran wajib pajak merupakan hal penting dalam peningkatan penerimaan  pajak.  Kesadaran  wajib  pajak  merupakan  hal  penting  dalam
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BAB I






peningkatan penerimaan pajak. Apabila kesadaran tersebut rendah, maka akan berdampak pada penurunan penerimaan negara yang akhirnya memengaruhi pembangunan nasional (Hidayah & Anshori, 2022).
Tabel 1. 1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama Ilir Samarinda Tahun 2021-2025

	
Tahun
	Jumlah Wajib Lapor SPT
	Jumlah Pelaporan SPT
Tahunan
	Rasio Kepatuhan

	2021
	28.715
	21.921
	76%

	2022
	30.853
	23.496
	76%

	2023
	35.891
	26.964
	75%

	2024
	41.483
	28.123
	68%

	2025
	45.573
	25.490
	56%


Sumber: KPP Pratama Ilir Samarinda
Di KPP Pratama Ilir Samarinda, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan dan membayar kewajiban perpajakannya masih tergolong rendah dan belum pernah mencapai 100% dalam lima tahun terakhir. Meskipun jumlah wajib pajak yang terdaftar terus meningkat setiap tahun, namun jumlah pelaporan SPT tidak sebanding dengan jumlah wajib pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran dan kepatuhan wajib pajak tidak sejalan dengan peningkatan jumlah wajib pajak. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak agar permasalahan tersebut dapat diminimalkan di masa mendatang.
Sejalan dengan rendahnya kesadaran dan kepatuhan tersebut, diberlakukannya self assessment system diharapkan mampu mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak secara sadar dan sukarela. Adanya modernisasi pembayaran pajak dengan memanfaatkan teknologi, memudahkan wajib pajak
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untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan lebih mudah tanpa harus ke kantor pajak (Tampatonda et al., 2025).
Namun, masih ada kelemahan, seperti banyaknya wajib pajak yang belum memahami cara memenuhi kewajiban mereka. Beberapa merasa terbebani oleh proses pendaftaran, pengisian SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), perhitungan pajak, dan penyetoran, sehingga mengurangi motivasi mereka untuk patuh dalam membayar pajak (Made et al., 2024.) . Seperti halnya dalam penelitian Am & Sarjan (2020) dan Nur Fitriani et al., (2021) mengatakan bahwa self assessment sytem berpengaruh kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut menyatakan bahwa semakin baik self assessment system maka tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan semakin meningkat. Sedangkan Febriantini & Umaimah (2020) dan Raharjo & Horri (2025) menunjukkan bahwa self assessment system tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Keberhasilan penerapan self assessment system sangat dipengaruhi oleh karakteristik wajib pajak. Karakteristik ini meliputi gender, latar belakang pekerjaan, dan tingkat pendidikan (Salsabila et al., 2022). Bentuk pengambilan keputusan dilihat dari sikap etis dalam peran pengambilan keputusan, dimana laki- laki mengambil keputusan berdasarkan logika, sedangkan perempuan mengambil keputusan berdasarkan perasaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sarasdiyanto (2017) dan Suryanti (2019) berpendapat bahwa gender mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, hasil tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak perempuan cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan dibandingkan wajib pajak laki- laki. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut sebelumnya tidak sejalan dengan





temuan yang diperoleh dari Kakunsi et al., (2017) dan Nugraha (2019) berpendapat bahwa gender terhadap kepatuhan wajib pajak tidak memiliki pengaruh.
Faktor yang terakhir adalah love of money. Seorang individu dengan sifat love of money memiliki kecenderungan memandang uang menjadi aspek terpenting dalam kehidupan, beranggapan bahwa uang mampu membuatnya bahagia sebab memotivasi agar melakukan pekerjaanya dengan semangat, memiliki perasaan terhormat di lingkungan sosialnya, sekaligus dijadikan acuan pencapaian kesuksesan individu (Abung & Damayanti, 2023). Perilaku love of money yang tinggi membuat seorang individu tidak mau untuk melaksanakan kepatuhan perpajakannya sedangkan perilaku love of money yang rendah mampu membuat seseorang individu melaksanakan kepatuhan perpajakannya (Putri et al., 2022) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prena & Putuhena (2022) dan Karimah et al., (2025) menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh terhadap kepatuhan individu dalam memenuhi kewajiban pajaknya, sedangkan penelitian milik Mahendra & Umaimah (2024) dan Azmi (2025) menyatakan love of money tidak memiliki pengaruh pada kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan data tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pemahaman Self Assesment System, Gender, dan Love of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”
1.2 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dibahas tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:





1. Apakah self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
2. Apakah gender berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

3. Apakah love of money berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
1.3 [bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, maka maksud dari tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh self assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Untuk menganalisis pengaruh gender terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Untuk menganalisis pengaruh love of money terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
1.4 [bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini berhubungan dengan Theory of Planned Behaviour diharapkan dapat memberikan manfaat dengan menambah literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya terkait gender dan love of money. Selain itu, dapat memberikan pemahaman mengenai efektivitas self assessment system dalam meningkatkan kepatuhan, serta faktor-





faktor yang memengaruhi penerapannya, menjadi bagian penting dalam pengembangan teori perpajakan.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah dan otoritas perpajakan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak, seperti mengembangkan program edukasi yang sesuai dengan karakteristik wajib pajak, menjelaskan mekanisme self assessment dan pentingnya membayar pajak. Lembaga perpajakan dapat mengembangkan strategi komunikasi yang lebih baik untuk mendorong kepatuhan, serta membantu pemerintah dalam mengidentifikasi risiko terkait kepatuhan pajak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dengan signifikan baik dalam konteks akademis maupun praktis dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak di Indonesia.


[bookmark: _bookmark11]BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark12]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark13]Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) pertama kali dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini menggambarkan tindakan yang dilakukan oleh seorang individu untuk mengambil sebuah keputusan. Tindakan tersebut didasarkan pada niat atau faktor lain yang mampu memengaruhi perilaku individu dalam mengambil keputusan. Dalam teori perilaku terencana, niat merupakan alasan yang melatarbelakangi perilaku yang dilakukan oleh individu (Manuntung, 2018). Niat untuk berperilaku dapat dibedakan menjadi 3 faktor pendukung, yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control.
Attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku merupakan cara seseorang memandang atau merasakan sesuatu, baik secara positif maupun negatif, saat memutuskan untuk melakukan sebuah tindakan (Suryani, 2017). Selanjutnya subjective norms atau norma subjektif merupakan persepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu (Suryani, 2017). Perceived behavioral control atau kontrol perilaku yang dirasakan merupakan persepsi mengenai kemampuan atau kendali yang dimiliki atas suatu perilaku (Suryani, 2017).
Dalam penelitian ini, implementasi dari Theory of Planned Behavior

tergambarkan melalui sikap atau tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
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perpajakannya. Sikap dan tindakan tersebut tercermin dari kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan self assessment system, gender, serta love of money. Self assessment system menggambarkan persepsi kontrol perilaku, karena memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk secara mandiri menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya. Love of money mencerminkan sikap terhadap perilaku, di mana individu yang sangat mencintai uang cenderung memandang pajak sebagai beban, sehingga berpotensi melakukan penghindaran. Sementara itu, gender berkaitan dengan norma subjektif, karena perbedaan karakteristik sosial antara laki- laki dan perempuan dapat memengaruhi kecenderungan kepatuhan atau penghindaran pajak.
2.1.2 [bookmark: _bookmark14]Self Assessment System

Self assessment system menurut Adi (2020) merupakan metode pemungutan pajak di mana wajib pajak memiliki kewajiban untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan jumlah pajak yang terutang. Keuntungan dari adanya self assessment system adalah memberikan kepercayaan kepada wajib pajak oleh fiskus untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Dengan demikian, pemahaman wajib pajak mengenai self assessment system sangat berpengaruh terhadap pemahaman mereka tentang kewajiban perpajakan saat mengisi surat pemberitahuan. Implementasi self assessment system mengharuskan wajib pajak untuk memiliki pemahaman yang mendalam, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakannya serta menghindari tindakan kecurangan.
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2.1.3 [bookmark: _bookmark15]Gender

Gender merujuk pada peran yang mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan merasakan seseorang, baik itu perempuan maupun laki-laki. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gender diartikan sebagai jenis kelamin. Dalam konteks pengambilan keputusan, gender berhubungan dengan efektivitas atau kemampuan (Tupamahu, 2020). Nita et at., (2020) mendefinisikan gender sebagai konsep yang sering digunakan oleh masyarakat untuk menetapkan peran sosial berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, istilah gender berbeda dari seks. Gender merujuk pada perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam hal konstruksi sosial budaya yang mencakup sifat, sikap, peran, dan aspek lainnya, sementara seks berkaitan dengan faktor-faktor biologis.
Gender dalam konteks kepatuhan wajib pajak mengacu pada perbedaan perilaku kepatuhan yang dapat ditemukan antara individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti norma sosial, peran gender dalam masyarakat, dan perbedaan akses terhadap informasi atau sumber daya. Perbedaan antara pria dan wanita yang berdasarkan pada konsep gender dapat menciptakan persepsi yang berbeda, terutama dalam hal perilaku, yang dapat mempengaruhi cara bertindak mereka. Hal ini dijelaskan oleh Frista et al., (2021), yang mengidentifikasi bahwa gender dapat mempengaruhi munculnya sikap terhadap kepatuhan pajak.





2.1.4 [bookmark: _bookmark16]Love of Money

Love of money adalah perasaan cinta atau ketertarikan yang kuat terhadap uang yang dimiliki seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam hidup (Mitayani, 2019). Konsep ini digunakan untuk melihat bagaimana seseorang merasa tentang uang (Wijaya, 2016). Ketika seseorang sangat mencintai uang, hal ini bisa membuatnya melakukan tindakan yang tidak etis, seperti tidak membayar pajak sesuai kewajibannya. Love of money dapat dipahami sebagai sejauh mana seseorang mencintai uang dan seberapa penting uang tersebut dalam kehidupannya. Uang menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap individu memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan mereka (Lestari, 2018).
Semakin besar perasaan cinta seseorang terhadap uang, semakin besar kemungkinan ia untuk menghindari kewajiban perpajakan, karena ia melihat uang sebagai sesuatu yang harus dijaga dan dipertahankan (Hidayat & Nuraini, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa motivasi ekonomi sering kali mendorong individu untuk mencari cara-cara yang menguntungkan, meskipun itu berarti melanggar aturan yang ada (Suyanto, 2022).
2.1.5 [bookmark: _bookmark17]Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek penting dalam kelangsungan sistem perpajakan yang efisien dan berkelanjutan. Kepatuhan ini mencakup kewajiban wajib pajak untuk melaporkan penghasilan atau objek pajak secara akurat dan tepat waktu, serta membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Siregar, 2017). Wajib pajak yang merasa adanya pengawasan ketat dan ancaman sanksi cenderung





lebih patuh. Selain itu, norma sosial dan sikap positif terhadap pajak juga berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak (Fauziyah & Supriyanto, 2020).
Secara umum, kepatuhan perpajakan diartikan sebagai perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di suatu negara. Kepatuhan tersebut mencerminkan adanya disiplin dan ketaatan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan. Namun demikian, besarnya jumlah pajak yang dibayarkan tidak secara langsung mencerminkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Seorang wajib pajak yang membayar pajak dalam jumlah besar belum tentu dikategorikan patuh apabila masih memiliki tunggakan atau melakukan keterlambatan dalam penyetoran pajak (Anggriawan, 2020).
2.2 [bookmark: _bookmark18]Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu dijadikan rujukan untuk mendalami topik yang sedang diteliti. Berikut adalah ringkasan dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Fitriani et al., (2021)
	Pengaruh	Self Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi
	Self Assessment System (X1) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Penelitian menunjukkan bahwa self assessment system memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

	2.
	Putri & Adi (2022)
	Pengaruh	Self Assessment System dan Asas Equality Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Self Assessment System (X1) Asas Equality (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Hasil	penelitian menunjukkan bahwa self assessment			system berpengaruh positif dan signifikan		terhadap kepatuhan wajib pajak.


Disambung ke halaman berikutnya






Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Sambungan
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Tehuayo et al., (2023)
	Pengaruh		Self Assessment System dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak (Studi Kasus pada Wajib Pajak di KPP	Pratama
Ambon)
	Self Assessment System (X1) Sanksi Pajak (X2) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa self assessment	sytem
berpengaruh	terhadap kepatuhan wajib pajak.

	4.
	Jehova & Santioso (2024)
	Pengaruh	Self- Assessment System, Tax Morale, dan E- Filing terhadap Kepatuhan Pajak Bagi  Wajib  Pajak
Orang Pribadi
	Self-Assessment System (X1)
Tax Morale (X2) E-Filing (X3) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa self assessment system berpengaruh	terhadap kepatuhan wajib pajak.

	5.
	Kurniawan &	Winedar (2023)
	Pengaruh Gender, Latar Belakang Pekerjaan,	dan Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Wilayah Kabupaten
Manggarai
	Gender (X1) Latar Belakang Pekerjaan (X2) Tingkat Pendidikan (X3) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Hasil	penelitian menunjukkan		bahwa gender memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	6.
	Mayorga & Suyanto (2024)
	Pengaruh Gender, Tingkat Pendidikan, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi
	Gender (X1) Tingkat Pendidikan (X2) Pengetahuan Perpajakan (X3) Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)
	Seluruh	variabel
independen	memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	7.
	Putri et al., (2022)
	Pengaruh Religiusitas			dan Love	of		Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Sanksi Pajak sebagai		Variabel Moderasi
	Religiusitas (X1) Love of Money (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Sanksi Pajak (Z)
	Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan love of money memiliki pengaruh	terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Senapelan. Selain itu, sanksi pajak mampu memoderasi hubungan antara religiusitas dan love of money dengan kepatuhan
wajib pajak UMKM di wilayah tersebut.


Sumber: Review berbagai artikel, 2025





2.3 [bookmark: _bookmark19]Kerangka Konsep

Theory of Planned Behavior mengasumsikan bahwa perilaku seseorang, di dasari oleh niat untuk melakukan suatu hal, termasuk perilaku patuh atau tidak patuhnya wajib pajak. Faktor pertama adalah attitude toward behaviour mencerminkan sikap seseorang terharap tindakan untuk membayar pajak dianggap penting atau sebaliknya. Sikap yang baik akan mendorong niat untuk mematuhi pajak, namun sikap ini dapat dipengaruhi oleh love of money. Seseorang yang memiliki sikap ini cenderung lebih mementingkan uang untuk kepentingan pribadi dibandingkan memenuhi kewajiban pajaknya sehingga dapat menurunkan sikap yang baik terhadap kepatuhan pajak dan meningkatkan kecenderungan untuk tidak patuh terhadap pajak.
Selanjutkan faktor kedua adalah subjective norms menggambarkan tekanan sosial yang dirasakan oleh seseorang dari lingkungan sekitarnya yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mematuhi kewajiban pajaknya, faktor ini juga dapat dipengaruhi oleh gender, karena perbedaan peran dan cara pandang antara laki-laki dan perempuan seringkali menciptakan respon yang berbeda
Dan faktor yang terakhir adalah perceived behavioral control mencerminkan kemampuan seseorang dalam memenuhi kewajiban pajak. Dalam self assessment system, wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri. Jika wajib pajak merasa mampu memahami dan melaksanakan proses tersebut, maka niat untuk patuh pajak akan semakin kuat. Namun, apabila merasa tidak memiliki kemampuan atau pemahaman
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Attitude Toward Behaviour
Love of Money
Theory of Planned Behaviour
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yang cukup, maka kontrol perilaku akan melemah dan potensi ketidakpatuhan pajak semakin besar.


















Kepatuhan Wajib Pajak

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

2.4 [bookmark: _bookmark20]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: _bookmark21]Pengaruh Self Assessment System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Dalam theory of planned behavior, menyatakan bahwa perilaku individu, termasuk kepatuhan pajak, dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari tiga faktor utama: sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks self assessment system, sikap positif terhadap sistem, seperti anggapan bahwa sistem ini transparan dan mudah digunakan, mendorong wajib pajak untuk patuh. Selain itu, norma subjektif, seperti pengaruh sosial dari keluarga atau lingkungan yang mendukung kepatuhan pajak, turut memengaruhi niat wajib pajak untuk mematuhi aturan (Saputra, 2020)





Self assessment system merupakan metode yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan membayar pajak mereka secara mandiri. Self assessment system memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung dan melaporkan pajak mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan mereka terhadap kewajiban perpajakan (Widayanti & Damayanti, 2023).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa et al., (2024), Andiani & Adi (2022) dan Saddang & Sarjan (2020) menyatakan bahwa self assessment system berpengaruh secara signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Self assessment system berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.4.2 [bookmark: _bookmark22]Pengaruh Gender Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan theory planned of behavior, gender sebagai faktor individu memengaruhi sikap, norma subjektif yang dipersepsikan oleh wajib pajak, yang bervariasi antara laki-laki dan perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa sikap dan norma sosial terkait kewajiban pajak, serta persepsi terhadap kontrol perilaku, berperan dalam membentuk niat untuk mematuhi kewajiban pajak, yang dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak (Sudiartana & Mendra, 2018)
Faktor gender berperan dalam menentukan seberapa siap individu menjalankan kewajiban perpajakan mereka, yang dipengaruhi oleh norma dan nilai sosial yang melekat pada masing-masing jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan





untuk menganalisis apakah perbedaan gender, yang dibedakan menjadi pria dan wanita, memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2019) dan Friska et al., (2021) menyatakan bahwa gender berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya pemaran tersebut, maka hipotesis dapat disusun sebagai berikut:
H2: Gender berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.4.3 [bookmark: _bookmark23]Pengaruh Love Of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan theory planned of behavior, love of money merupakan salah satu faktor psikologis yang berasal dari dalam diri individu serta mempengaruhi sikap dalam berperilaku. Sikap ini terbentuk dari niat individu dalam melakukan suatu tindakan. Dalam hal ini, love of money memengaruhi sikap individu terhadap perilaku, karena kecintaan terhadap uang akan membentuk keyakinan seseorang terhadap konsekuensi dari perilaku yang melibatkan pengeluaran uang.
Love of money mencerminkan sejauh mana seorang individu mencintai dan memprioritaskan uang dalam hidupnya. Individu dengan tingkat love of money yang tinggi cenderung tidak mematuhi kewajiban pajaknya, sedangkan individu dengan tingkat love of money yang rendah cenderung patuh terhadap kewajiban pajaknya Putri et al., (2022). Hal ini dapat terjadi karena individu tersebut meyakini bahwa membayar pajak akan mengurangi kekayaannya tanpa memberi manfaat secara langsung, sehingga membentuk sikap negatif terhadap kepatuhan pajak.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2022) menyatakan bahwa love of money berpengaruh signifikan negatif terhadap





kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya pemaran tersebut, maka hipotesis dapat disusun sebagai berikut:
H3: Love Of Money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.5 [bookmark: _bookmark24]Model Penelitian
Self Assassment System (X1)
H1 (+)
H2 (+)
Gender (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
H3 (-)
Love Of Money (X3)

Gambar 2.2 Model Penelitian

[bookmark: _bookmark25]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark26]Definisi Operasional

3.1.1 [bookmark: _bookmark27]Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Kepatuhan Wajib Pajak didefinisikan sebagai perilaku wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, meliputi menghitung, membayar, dan melaporkan pajak tepat waktu dan dengan jumlah yang benar. Kepatuhan ini diukur berdasarkan ketepatan dalam perhitungan, pembayaran, pelaporan, dan kesesuaian data yang disampaikan.
Adapun variabel kepatuhan wajib pajak dapat diukur melalui alat kuesioner dengan skala likert 5 poin yang memuat indikator oleh: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 39/PMK.03/2018 & Rahayu (2020)
1. Menyampaikan SPT tepat waktu sesuai ketentuan.

2. Menghitung pajak dengan benar sesuai peraturan.

3. Membayar pajak tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh peraturan perpajakan.
4. Tidak memiliki utang pajak.

5. Tidak pernah dikenai sanksi pidana perpajakan.
3.1.2 [bookmark: _bookmark28]Self Assessment System (X1)

Self assessment system adalah sistem pajak di mana wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, melaporkan, dan membayar pajaknya sendiri tanpa campur tangan langsung dari pihak berwenang. Wajib pajak bertanggung jawab penuh untuk memastikan bahwa pajak yang dibayar sudah sesuai dengan peraturan yang ada.
Adapun variabel self assessment system dapat diukur melalui alat kuesioner dengan skala likert 5 poin yang memuat indikator oleh: Yuliyanah (2021)
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1. Menghitung jumlah pajak yang harus dibayar.

2. Mengisi sendiri besaran pajak yang harus dibayar.

3. Membayar pajak yang terutang secara mandiri.
4. Melaporkan kewajiban pajak yang terutang secara langsung.
5. Mempertanggungjawabkan kewajiban pajak yang terutang.
3.1.3 [bookmark: _bookmark29]Gender (X2)

Gender mengacu pada jenis kelamin wajib pajak, yaitu laki-laki atau perempuan, yang diasumsikan memiliki perbedaan dalam tingkat kepatuhan pajak. Dalam penelitian ini, gender digunakan sebagai variabel independent untuk melihat perbedaan tingkat kepatuhan berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian ini gender diukur dengan variabel Dummy 1 = laki – laki dan 0 = perempuan (Ahmed & Kedir, 2015)
3.1.4 [bookmark: _bookmark30]Love Of Money (X3)

Love of money didefinisikan sebagai sikap wajib pajak orang pribadi yang memiliki kecintaan terhadap uang, sehingga setiap tindakan yang diambilnya selalu berorientasi pada perolehan uang.
Adapun variabel love of money dapat diukur melalui alat kuesioner dengan skala likert 5 poin yang memuat indikator oleh Artharini dan Noviari (2021):
1. Uang dianggap sebagai faktor yang sangat penting dalam kehidupan.

2. Uang dianggap sebagai simbol prestasi.

3. Uang memberikan kesempatan untuk mewujudkan cita-cita dan keinginan.

4. Kurang termotivasi untuk membayar pajak karena mengurangi pendapatan yang diperoleh.
5. Cenderung menggunakan uang dengan sangat hati-hati sesuai kebutuhan.
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Tabel 3. 1 Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Kepatuhan	Wajib Pajak
	1. Menyampaikan SPT tepat waktu sesuai ketentuan.
2. Menghitung pajak dengan benar sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh peraturan perpajakan.
3. Membayar pajak tepat waktu sesuai jadwal.
4. Tidak memiliki utang pajak.
5. Tidak pernah dikenai sanksi pidana perpajakan.
	Likert

	Self	Assessment System
	1. Menghitung jumlah pajak yang harus dibayar
2. Mengisi sendiri besaran pajak yang harus dibayar
3. Membayar pajak yang terutang secara mandiri
4. Melaporkan kewajiban pajak yang terutang secara langsung
5. Mempertanggungjawabkan kewajiban pajak yang terutang
	Likert

	Gender
	Laki-laki = 0
Perempuan = 1
	Dummy

	Love Of Money
	1. Uang dianggap sebagai faktor yang sangat penting dalam kehidupan.
2. Uang dianggap sebagai simbol prestasi.
3. Uang	memberikan	kesempatan	untuk mewujudkan cita-cita dan keinginan.
4. Kurang termotivasi untuk membayar pajak karena mengurangi pendapatan yang diperoleh.
5. Cenderung menggunakan uang dengan sangat hati-hati sesuai kebutuhan.
	Likert


Sumber ; data diolah, 2024

3.2 [bookmark: _bookmark31]Populasi dan Sampel

3.2.1 [bookmark: _bookmark32]Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, kelompok, atau hal menarik yang ingin diteliti oleh peneliti (Sekaran, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Samarinda dengan jumlah 153.281 orang.
3.2.2 [bookmark: _bookmark33]Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari populasi yang ada. Menurut Sekaran (2017), sampel adalah bagian dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling atau sampling insidental. Accidental sampling merupakan teknik pengambilan di mana responden dipilih berdasarkan individu yang secara kebetulan

ditemui oleh peneliti dan dianggap dapat dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Selain itu, jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai berikut:
𝑁
𝑛 = 1 + 𝑁(𝑒)2
Keterangan:

𝑛 = Jumlah N = Sampel
e = Tingkat kesalahan 10% Perhitungan sampel:
𝑁
𝑛 = 1 + 𝑁(𝑒)2
153281
𝑛 = 1 + 153281 (0,1)2


𝑛 =

𝑛 = 99,93 [image: ] 100 (dibulatkan)

153281


1533


Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Samarinda.
3.3 [bookmark: _bookmark34]Jenis dan Sumber Data

3.3.1 [bookmark: _bookmark35]Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data berupa angka yang bisa dihitung atau diukur untuk menjelaskan suatu hal secara lebih jelas dan pasti. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disebar kepada wajib pajak orang pribadi di Samarinda.

3.3.2 [bookmark: _bookmark36]Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung oleh dari objek yang diteliti. Data primer pada penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang akan diisi oleh wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Samarinda.
3.4 [bookmark: _bookmark37]Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan survei dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyajikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat ukur dalam kuesioner. Berikut merupakan bobot penilaian skala likert.Tabel 3.2 Skala Likert
Pernyataan
Skor
Sangat Setuju
(SS)
5
Setuju
(S)
4
Ragu-ragu
(RG)
3
Tidak Setuju
(TS)
2
Sangat Tidak Setuju (STS)
1








3.5 [bookmark: _bookmark38]Pilot Test

Pilot test atau uji pendahuluan merupakan langkah awal dalam penyusunan instrumen penelitian seperti kuesioner. Tujuannya adalah untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas kuesioner, serta memastikan bahwa setiap pertanyaan yang disusun dapat dipahami dan sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
3.6 [bookmark: _bookmark39]Alat Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Smart PLS dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan metode  analisis  untuk  mengetahui  hubungan  sebab  akibat  antara  variable

independent dan variable dependen dengan menggabungkan analisis jalur dan analisis faktor.
3.6.1 [bookmark: _bookmark40]Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018) pengujian ini digunakan untuk mengetahui pandangan atau penjelasan seperti maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data responden dalam penelitian. Teknik ini bertujuan menyajikan data secara ringkas dan sistematis agar lebih mudah dipahami oleh pembaca serta mempermudah peneliti dalam menyimpulkan informasi yang diperoleh.
3.6.2 [bookmark: _bookmark41]Model Pengukuran (Outer Model)

Menurut Ghozali dan Latan (2015), jika nilai loading factor lebih dari 0,5, maka indikator tersebut mampu menjelaskan variabel yang diukur. Untuk mengukur kuesioner dalam penelitian dilakukan uji validitas. Uji validitas diukur melalui bagian outer model, yang dilihat dari dua hal, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan
1. Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur indikator pada setiap variabel berdasarkan dengan nilai validitas melalui nilai outer loading. Suatu indikator dianggap memenuhi validitas konvergen jika memiliki nilai loading factor di atas 0,7 dan nilai average variance extracted (AVE) > 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan digunakan untuk menguji konstruk laten berbeda dari variabel lainnya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan

indikator refleksi, dengan asumsi nilai cross loading setiap variabel harus

> 0,70, serta nilai AVE > 0,50. (Ghozali & Latan, 2015).

3.6.3 [bookmark: _bookmark42]Uji Realibilitas
Uji reliabilitas diukur dengan melihat nilai reliabilitas pada indikator yang disatukan untuk mengukur nilai variabel. Ketika composite reliability memiliki nilai > 0,7 dan nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka suatu indikator dikatakan reliabel.
3.6.4 [bookmark: _bookmark43]Model Struktular (Inner Model)

Model struktural atau inner model digunakan untuk melihat hubungan antar variabel laten dalam suatu penelitian. Salah satu pengujian dalam inner model adalah uji R-Square. Uji R Square merupakan pengukuran besaran suatu variabel terikat yang dapat dijelaskan melalui variabel bebas. Nilai R Square diperkirakan antara 0 dan 1. Nilai R Square 0,19 (lemah), 0,33 (moderat), dan 0,67 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
3.6.5 [bookmark: _bookmark44]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikansi dan arah koefisien. Hipotesis dikatakan diterima jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien berarah positif. Sebaliknya, hipotesis dikatakan ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 atau koefisien berarah negatif. Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan p-value 0,05 (significance level = 5%) untuk melihat tingkat signifikansi sesuatu yang diuji. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H1: Apabila koefisien bernilai positif dan nilai signifikansi p≥0,05, maka H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

variabel independen dan dependen.

Apabila koefisien bernilai negatif dan nilai signifikansi p≤0,05, maka H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independent dan dependen.
2. H2 : Apabila koefisien bernilai positif dan nilai signifikansi p≥0,05, maka H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen dan dependen.
Apabila koefisien bernilai negatif dan nilai signifikansi p≤0,05, maka H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independent dan dependen.
3. H3: Apabila koefisien bernilai negatif dan nilai signifikansi p≤0,05, maka H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel independent dan dependen.
Apabila koefisien bernilai positif dan nilai signifikansi p≥0,05, maka H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel independent dan dependen.
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LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden di tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas	akhir	untuk memenuhi persyaratan gelar sarjana S1 pada Universitas Mulawarman, saya:
Nama	: Putri Nabila Dehan

NIM	2101036244

Jurusan/Fakultas	: Akuntansi/Ekonomi dan Bisnis

bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Self Assesment System, Gender, dan Love of Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”.
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang tersedia, sehingga jawaban dari kuesioner dapat memberikan informasi yang bertujuan untuk melengkapi data yang diperlukan. Jawaban serta data Bapak/Ibu akan terjaga kerahasiaannya karena jawaban yang terhimpun dari kuesioner ini semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian. Atas segala bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan di bawah.
2. Bapak/Ibu diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi dari masing- masing pernyataan sebelum memberikan jawaban.
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap satu pertanyaan sesuai dengan pendapat, perasaan, dan keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya pada lembar jawaban dengan tanda centang ()

4. Masing-masing	pertanyaan	terdiri	dari	5	alternatif	jawaban Keterangannya adalah sebagai berikut.
STS = Sangat Tidak Setuju TS = Tidak Setuju
N = Ragu-Ragu/Netral S	= Setuju
SS = Sangat Setuju

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama	:


2. Usia	:

3. Jenis Kelamin*	: □ Laki-laki	□ Perempuan (wajib diisi)

4. Pekerjaan	:

*Berilah tanda ceklist DAFTAR PERTANYAAN SELF ASSESMENT SYTEM (X1)No
Pernyataan
Alternatif Jawaban


STS
TS
RR
S
SS
1
Saya dapat menghitung jumlah pajak yang terutang secara mandiri.





2
Saya dapat mengisi sendiri besaran pajak yang harus dibayar.





3
Saya dapat membayar pajak yang terutang secara mandiri.





4
Saya dapat melaporkan pajak yang terutang secara langsung.





5
Saya dapat bertanggung jawab atas pajak
yang dibayarkan.


















LOVE OF MONEY (X3)

	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Uang merupakan faktor yang penting bagi kehidupan saya.
	
	
	
	
	

	2
	Uang adalah akar dalam segala kejahatan.
	
	
	
	
	

	3
	Uang melambangkan prestasi seseorang.
	
	
	
	
	

	4
	Uang dapat membuat saya mempunyai banyak teman.
	
	
	
	
	

	5
	Uang memberikan kesempatan bagi saya
untuk mewujudkan cita-cita dan keinginan
	
	
	
	
	

	6
	Saya cenderung menggunakan uang dengan hati-hati.
	
	
	
	
	



KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

	No
	Pernyataaan
	Alternatif Jawaban

	
	
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Saya melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tepat waktu sesuai dengan ketentuan perpajakan.
	
	
	
	
	




	2
	Saya menghitung jumlah pajak yang harus
dibayar dengan benar dan sesuai peraturan perpajakan.
	
	
	
	
	

	3
	Saya membayar atau menyetor pajak tepat waktu sebelum batas waktu yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	4
	Saya tidak memiliki tunggakan pajak.
	
	
	
	
	

	5
	Saya tidak pernah terlibat atau dipidana atas
pelanggaran hukum di bidang perpajakan dalam lima tahun terakhir.
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